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ABSTRAK

Jasti(2010) . Peningkatan Motivasi Murid dalammelajaran Akhlak Melalui

Action Learning di SDN 051 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya

Kabupaten Kampar

Memperhatikan kenyataan yang terjadi pada mdri®DN 051 Teratak

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar yaitu rerydamotivasi belajar pada
Pembelajaran Akhlak, maka penulis merasa perlu aknkbn perbaikan
pembelajaran dengan melakukan penelitian dengasrgesn metodAction Lerning
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatmotivasi murid dalam
pembelajaran akhlak melalui penggunaan metdden Lerning (belajar dengan
melakukan) di SDN 051 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 051 Teratak &eatan Rumbio Jaya,
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakatagelnstrumen penelitian ini terdiri
dari lembar observasi aktivitas guru dan lembarenlzsi motivasi belajar murid
selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakelalui 2 siklus, pada
siklus | diketahui bahwa adanya peningkatan motivaljar murid dengan kategori
“Kurang Tinggi” pada siklus ke Il dilakukan perbaik pembelajaran dalam
penerapan strategi Pembelajafation Learning dan menunjukkan peningkatan dan
telah berada pada kategori “Tinggi”. Artinya apabditerapkan metodéction
Lerning secara benar dan sesuai dengan materi pelajangndy@arkan maka dapat

meningkatkan motivasi belajar murid.



ABSTRACT

Jasti (2010): Pupil motivation enhanced in charastedy passes action learning in
SDN 051 district Teratak Rumbio Jaya Kampar regency

Pay attention fact that in class pupil in SDN Qfistrict Teratak Rumbio Jaya
Kampar regency that is the low motivation learnsharacter study, so author feels to
do study repair with do watchfulness with methogbl@ations action lerning this
watchfulness aims to detect pupil motivation enlednin character study passes
method use action lerning (learn with do) classcatintry 051 district Teratak
Rumbio Jaya

This watchfulness is carried out in SDN 051 distiieratak Rumbio Jaya,
this watchfulness form class action watchfulneshis Twatchfulness instrument
consists of teacher activity observation sheetrantivation observation sheet learns
pupil during study goes on.

Based on watchfulness result that carried out &% [2acycles, in my cycle is
known that motivation enhanced existence learnsl puth category “less tall” in
cycle to Il done study repair in study strategy legapions action learning and show
enhanced and present in category “tall”. Mean wapplied method action lerning

truely and as according to lesson matter that tasgltan increase motivation learn

pupil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah suatu kegiatan yang ditandai deagamya perubahan pada
diri seseorang yang belajar, baik itu perubahara ikhp, prilaku, dan pengetahuan
atau ilmu. Pemberian kecakapan dan pengetahuanapattadidik merupakan proses
pengajaran (proses belajar mengajar) yang dilakukdé&h guru disekolah dengan
menggunakan cara-cara atau metode-metode tertesutascara yang demikianlah
yang dimaksud dengan metode mengajar, sehubungagameini “Winarno
Surakhmad, menegaskan bahwa metode pengajarah adadacara pelaksanaan dari
proses pengajaran atau soal bagaimana teknisnya kahan pelajaran diberikan
kepada murid-murid di sekoldtBerdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa metode
merupakan pemberian kecakapan dan pengetahuan ndeaga mengajar yang
dulakukan guru.

Tercapainya tujuan pendidikan akan ditentukan ddelbagai unsur yang
menunjangnya. Riduwan menyatakan tentang unsun-wyasyg terdapat dalam PBM,
yaitu :

(1) Murid, dengan segala karakteristiknya yang berusattak mengembangkan
dirinya seoptimal mungkin melalui kegiatan belajangajar.

(2) Tujuan, ialah sesuatu yang diharapkan setelah adeeygiatan belajar mengajar.

! Winarno SurakhmadRengantar interaksi belajar, (Jakarta.: Kencana, 1985), h. 143.



(3) Guru, selalu mengusahakan terciptanya situasi yaegat sehingga
memungkinkan bagi terjadinya proses pengalamaiebéla

Karena banyaknya mata pelajaran, maka tujuan usetikp mata pelajaran
berbeda-beda pula, hal yang demikian memungkinkanaag guru untuk memilih
metode untuk mencapai tujuan tersebut. Jika balelajapan disajikan secara
menarik, besar kemungkinan motivasi belajar mwakn semakin meningkat,
motivasi belajar murid berhubungan erat dengan grdas kebutuhan anak didik itu
sendiri.

Motivasi adalah kondisi khusus yang dapat mempemgandividu untuk
belajar. Motivasi belajar dapat ditingkatkan dengsemberikan berbagai rangsangan
sesuai dengan kondisi yang ada, misalnya dengaratesn gerak badan (berjalan
atau mendekati murid, perubahan suara, menggurakdagai media belajar yang
dapat menarik perhatian, dan menunjukkan atau nbertie contoh-contoh yang ada
di luar kelas atau di dalam kefas.

Winkel berpendapat motivasi belajar berasal data Kenotif’ yaitu daya
penggerak dari dalam diri subjek untuk melakukativaits-aktivitas tertentu demi
mencapai tujuan tertentu. Motif merupakan suatudigirintren atau disposisi atau
kesiapsiagaah.

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak akan terlelasispenggunaan metode

pengajaran, dengan demikian guru mengerti kedudukatode mengajar adalah

2 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung:
Alfabeta, 2006), h. 223
% panen,Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003) h. 56
* Winkel, Psycologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia. 1984), h. 73



sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiata@ajbelmengajar, metode adalah alat
perangsang dari luar yang dapat membangkitkan astbelajar.

Dari pendapat para ahli terseldpat disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah segala daya atau dorongan pengerak munk t@ajar lebih baik, baik
dorongan dari dalam diri murid maupun dari luar ehurid itu sendiri.

Mata pelajaran pendidikan agama di Sekolah Dasasil@han pelajaran
dengan ketentuan vyaitu bahan pelajaran pendidikgama ditekankan pada
pengamalan dan pembiasaan kegiatan keagamaan iggagatkan oleh agama yang
bersangkutan, yang didukung oleh pengetahuan dagepen sederhana tentang
ajaran pokok masing-masing agama untuk diterapledand kehidupan sehari-hari
serta sebagai bekal untuk pendidikan berikufh@etiap umat Islam diwajibkan
untuk menuntut ilmu agama, karena sesuai dengamatiir Allah dalam surat
alMujadillah ayat 11 yang berbunyi :

OxEQ LA Lo S s O&5-@O0% O 43
AL @ = @, L OO BXMARC L -0
L REORA O M@ GINES B O0XI A &
AL7Ew® + 03 XEXRONHIR BHLAECRONna g eo
BXOVO> ¢ éa 3 RN} AN F OO Y

+ Lo e =222 X 6 BXOVO> e o
AL7ECQE BXURGCOL 07 OxEN LA Lo e

BHOHY. D e 3 BXUD O] €xEQ LA Lo S0
e NORNE= + 7o 3-€0 El =6 ORI 0RO

VP <KOON=AHE ¢§)AD>HRAO D¢ &
Artinya : 11.Hai orang-orang beriman apabila kamikakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapang&hniniscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakBerdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan oranghgr yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bpbederajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

® Winata Putra,Startegi Belajar Mengajar, (Jakarta : Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan
Proyek Peningkatan Mutu Guru Kelas SD Setara, 2997), h. 118



Berdasarkan pengalaman penulis sebagai seorangagama di SDN 051
Teratak Kecamatan Rumbio Jaya motivasi belajar agamrid terindikasi rendah,
hal yang demikian dapat dilihat dari gejala-gegdhagai berikut

1. Sikap murid ketika guru mengajarkan mata pelajaagama Islam, murid
tidak memperhatikan penjelasan guru dengan baik.

2. Sebagaian murid tidak mau disuruh mengerjakan tygag diberikan guru
pada mata pelajaran agama Islam yang sedang @ipelaj

3. Sebagian murid asyik bermain dan menggangu tentzangkunya sehingga
tidak tercapainya tujuan dari pembelajaran yangrdibkan.

Melihat kenyataan yang terjadi pada murid kelasa&dV SDN 051 Teratak
maka seorang guru dituntut untuk melakukan perbadaam usaha meningkatkan
motivasi murid dalam belajar, salah satu yaitu dengemilih metode mengajar yang
tepat, dalam penelitian ini penulis mencoba merk@mapmetodeAction Learning
(belajar dengan melakukan). Metode ini merupakaatusicara mengajar yang
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mnedak apa yang sedang
dipelajarinya, dengan demikian akan dapat menifkgkatmotivasi murid dalam
mempelajari suatu mata pelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di agks muru dituntut untuk
melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dalpaya meningkatkan
motivasi murid dalam belajangama Islam. Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan memberi judul yaitiPeningkatan Motivasi Murid Dalam
Pembelajaran Akhlak Melalui Action Learning Kelas IV SDN 051 Teratak

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”



B. Defenisi istilah
Berikut ini akan dijelaskan beberapa istilah yangaddang penting untuk
dipahami pengertiannya, yaitu :

1. Peningkatan adalah adanya kenaikan kuantitas dalitdaikemampuan siswa
dalam belajar

2. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggdedam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsn dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belaghingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

3. Action Learning adalah suatu cara mengajar yang memberikan kesmmpa

kepada anak didik untuk melakukan apa yang sedaetpfhrinya.

C. Permasalahan

Adapun yang menjadi permasalahan penelitian iniahd@ndahnya motivasi
murid kelas IV SDN 051 Teratak Kecamatan RumbiaJégbupaten Kampar dalam
pembelajaran Akhlak. MelaluiAction Learning (belajar dengan melakukan)

diharapkan dapat ditingkatkan.

1. ldentifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar d&jakasalah bahwa
persoalan pokok kajian ini adalah meningkatkan vasti belajar akhlak pada

murid keles IV SDN 051 Teratak maka dapat iderdsipermasalahan yaitu :



a. Belum optimalnya proses pembelajaran yang dilakujiam pada mata
pelajaran agama Islam khususnya pada pembelajakhleka cara
mengajar yang dilakukan masih dengan cara-cara lgaita hanya
mengandalkan satu metode tanpa adanya variasi.

b. Rendahnya motivasi belajar murid pada mata pelajaigama Islam
Khusunya pada proses pembelajaran ahklak.

c. Penerapan MetodAction Learning dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar murid dalam pembelajaran ahklak keles N\NSI51 Teratak.

2. Pembatasan Masalah
Karena luasnya permasalahan yang dikemukakan pa@da belakang
masalah di atas maka perlu dibatasi yang hanya atessbtentang peningkatan
motivasi belajar murid dan penggunaan metadion Lerning (belajar dengan
melakukan)
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latarbelakang masalah di ataka miapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut Bagaimanakah PenenaptaeAction Learning
dalam meningkatkan motivasi murid pada pembelajaigmniak di kelas IV SD

Negeri 051 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya.?

D. Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk megabui peningkatan

motivasi murid dalam pembelajaran akhlak melalunggeinaan metodéction



Lerning (belajar dengan melakukan) kelas IV SD Negeri 0®tatak Kecamatan

Rumbio Jaya.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian tindakan kelais maka diharapkan
penelitian ini bermanfaat bagi :

1. Bagi murid, diharapkan dengan penggunaan metotdi®n Lerning (belajar
dengan melakukan) dapat meningkatkan motivasidredgama Islam murid

2. Bagi guru, Penggunaan metodetion Lerning (belajar dengan melakukan) ini
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pembataagama Islam.

3. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan dalam pdaaliini dapat dijadikan
sebagai suatu masukan dalam rangka peningkatanakupéndidikan pada mata
pelajaran agama Islam

4. Bagi peneliti sendiri, hasil dari penelitian tindak kelas ini dapat dijadikan
sebagai suatu landasan dalam rangka menindakilaejuglitian ini dalam ruang

lingkup yang lebih luas lagi.






BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Belgjar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengamyadoerubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari prosemrbdipat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perulzeipek-aspek lain yang ada pada
individu yang belajaf. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajaiahd
perubahan tingkahlaku kerah yang lebih baik badjvidu yang belajar.

Belajar adalah sesuatu proses yang komplek yapagitggada setiap orang
dan berlangsung seumur hidup. Semenjak dia lampagakeliang lahat nanti, salah
satu tanda orang belajar adanya perubahan tingkah pada dirinya, perubahan
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahangyaersifat pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (Psycomotor) maupaungyanenyangkut nilai dan sikap
(afektif).? Seeorang yang belajar diharapkan dapat merubapefs@muannya dari
tidak tahu menjadi tahu dan perubahan sikap yarankubaik menjadi lebih baik.

Di samping pengertian-pengertian tersebut, adarbphepengertian lain dan
cukup banyak, baik yang dilihat secara mikro, dilildalam arti luas atau pun
terbatas/ khusus. Dalam arti luas, belajar dajmatikiin sebagai kegiatan psiko-fisik

menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudaam arti sempit, belajar

! Nana SudjanaCara Belajar murid Aktif, (Bandung, : Remaja Rosda Karya, 1989), h. 5
2 5.Sadiman DkKViedia Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo, 2007), h. 2



dimaksud sebagai usaha penguasaan materi ilmu tabonge yang merupakan

sebagaian kegiatan menuju terbentuknya kepribagiatuhnya.

2. Motivas Belgjar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang daghartikan sebagai kekuatan
yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkaividu tersebut bertindak atau
berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langstetgpi dapat di interpretasikan
dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongtéay pembangkit tenaga
munculnya suatu tingkah laku tertentu. Dalam maiivi@rcakup konsep-konsep,
seperti kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafilkebiasaan, dan keingintahuan
seseorang terhadap sesuatu. Sedangkan dari satogrsmotif maka, motif ada dua
macam yakni motif intrinsik dan ekstrinsik.

Pandangan para pakar tentang motivasi tersebuthiriela berbagai teori
motivasi, yang banyak dikenal dan digunakan oradglah teori motivasi dari
Abraham Maslow. Teori Maslow ini dapat diterapkaaladh berbagai aspek
kehidupan manusia. Dalam dunia pendidikan, teori ditakukan dengan cara
memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapat manbapil belajar yang maksimal
dan sebaik mungkin.

Menurut W.S. Winkel dalam Riduwan mengemukakan lzhiotivasi

belajar adalah keseluruhan daya penggerak di ddiamiswa untuk menimbulkan

% Sardimanlinteraksi & Motivas Belajar Mengajar,( Jakarta: Raja Grapindo, 2007), h. 20
4 Uno, HamzahTeori Motivasi dan Pengukurannya,( Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h 3
®OpCit, h. 2-7



kegiatan belajar dan memberikan arah pada keglatmar itu, maka tujuan yang
dikehendaki siswa tercapdi.”

Murid belajar karena didorong oleh keinginan menta) kekuatan mental itu
berupa keinginan, perhatian dan kemauan, atawitdaKekuatan mental tersebut
dapat tergolong rendah atau tinggi.Ada ahli psygigb@ndidikan yang menyebutkan
kekuatan mental yang mendorong terjadinya belagabdt sebagai motivasi belajar.
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yangggenakkan dan mengarahkan
prilaku manusia, termasuk prilaku belajar. Dalamtivasi terkadang adanya
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menkaiyrdan mengarahkan sikap
prilaku individu belajar’.

Tugas Guru adalah membangkitkan motivasi anak gghina mau untuk
belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri imdiu dan dapat pula timbul akibat
pengaruh dari luar dirinya yang disebut dengan vasiiinstrinsik dan motivasi
ekstrinsik.

Untuk dapat membangkitkan motivasi belajar muridjrug hendaknya
berusaha dengan berbagai cara. Beberapa cara nghitkam motivasi ektrinsik
dalam rangka menumbuhkan motivasi instrinsik menurer Usman adalah sebagai
berikut.

a. Kompetisi, guru berusaha menciptakan persaingamantiira muridnya untuk

meningkatkan prestasi belajarnya.

® Riduwan,Loc Cit, h. 200
" Dimiyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 80.



b. Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat) Kendaknya terlebih
dahulu menyampaikan TIK yang akan dicapai sehirdggagan demikian murid
berusaha untuk mencapainya.

c. Tujuan Yang jelas, Motif mendorong individu untulemecapai tujuan, makin jelas
tujuan makin besar nilai tujuan bagi individu.

d. Kesempetan untuk sukses, guru hendaknya banyak enidda kesempatan
kepada anak didik untuk meraih sukses dengan ugatsandiri.

e. Mengadakan penilaian atau test, pada umumnya semtd mau belajar dengan
tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukinyak murid tidak mau
belajar jika tidak ada ulangan tetapi jika ada géanbanyak murid yang mau

belajar menginginkan nilai yang baik dalam ulangantinya®

1. Fungs Motivas Belajar
Seseorang melakukan suatu aktivitas karena dianggapktivitas itu
berguna atau berfungsi bagi dirinya maupun oraimg Menurut S. Nasution fungsi
motivasi adalah :

1. Mendorong individu untuk berbuat atau melakukanivaks berarti
sebagai penggerak atau motor yang melepas energiada didalam diri
individu.

2. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan kandak dicapai oleh
individu tersebut.

3. Menseleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan yerey harus

dilakukan individu yang cocok dengan tujuan yangraldicapainya

8 Uzer Usamanlenjadi Guru Propesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, , 1994), h. 24-25



dengan mengenyampingkan perbuatan-perbuatan lairyays tidak
bermanfaat bagi tujuannya.

Seseorang melakukan aktivitas karena adanya moti&kdanya motivasi
yang baik dan tepat diberikan guru pada murid ddi@manya pada saat proses
belajar mengajar maka murid akan bersemangat umgaianya tanpa rasa takut
atau malu sehingga akan mendapatkan tambahan #mgefahuan dan suasana
belajar tidak kaku.

Guru akan senang apabila murid mempunyai respdradap apa yang

disampaikannya. Keaktifan murid juga menentukaardglencapaian hasil belajar.

. Faktor-faktor yang M empengaruhi Motivas Belajar
a. Cita-cita atau aspirasi murid
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak seja&kil kseperti

keinginan belajar berjalan, makan, bermain, dapambaca, bernyanyi dan
sebagainya.

b. Kemampuan murid
Keinginan anak perlu dibarengi dengan kemampuaru atacakapan
mencapainya, keinginan membaca perlu dibarengi atengemampuan
mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-huruf.

c. Kondisi murid

° S. NasutionMotivasi Belajar, (Jakarta, Reneka Cipta. 1992) h. 239



Kondisi yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mpengaruhi motivasi
belajar, seorang murid yang sedang sakit akanniggyeperhatian belajarnya.
d. Kondisi lingkungan murid
Lingkungan murid dapat berupa keadaan alam, tetimgagal, pergaulan sebaya
dan kehidupan bermasyarakat.
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Murid memiliki perasaan, perhatian dan kemauanatery dan pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.
f. Upaya guru dalam membelajarkan murid.
Guru adalah seorang pendidik profesional dan bésgiap hari dengan murid,

intensitas pergaulan tersebut mempengaruhi dalakemeangan jiwa muritf

5. Ciri-Ciri Motivas Belajar
Untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teotat® motivasi, perlu
dikemukakan adanya beberapa ciri-ciri motivasi. ivadi yang ada pada setiap
orang itu termasuk pada seorang yang belajar mermitli-ciri sebagai berikut.
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus memzlasn waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)
b. Ulet menghadapi kesulitan (Tidak pernah putus #dak putus asa dengan
prestasi yang di dapatnya.
c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah.

d. Lebih senang bekerja sendiri

19 Dimiyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 3006), h. 98



e. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (hal-hal pargjfat teknis, berulang-
ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gikdamsesuatu)

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah sodf*soal.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di sttherarti seseorang itu
memiliki motivasi yang kuat, ciri-ciri yang begitakan sangat berarti dalam
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan ciri-ciritivasi belajar diatas dapat
dijadikan sebagai indikator pengukuran tingkat madi murid dalam belajar yang
terdiri dari

1. Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru taledn berhenti sebelum
selesai mengerjakan tugas-tugas yang diberikandpalaim belajar.

2. Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang dirda@palengan senang hati
menerima hasil yang diperolehnya dari tugas-tugag gikerjakan.

3. Selalu bertanya hal-hal yang belum dipahaminyand&lelajar.

4. Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugms-tdalam belajar, tidak
mau mencontek dan meniru pendapat orang lain.

5. Giat dalam belajar untuk mendapatkan hasil belagag lebih baik.

6. Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudahmikakenarannya.

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentangatki Nabi yang
dipelajarinya.

8. Berusaha sepenuh hati mencari dan memecahkan malsdden belajar kisah

Nabi.

M sardiman|nteraksi & Motivasi Belajar mengajar. (Jakarta : Renika Cipta, 2007) h. 83



6. Metode Action Learning (belajar dengan melakukan)

MetodeAction Learning merupakan suatu cara mengajar yang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk melakukan apg gadang dipelajarinya,
belajar tindakan memberikan kesempatan kepada muridk mengalami dari
dekat suatu kehidupan nyata yang mengaplikasikpik t@an isi yang dipelajari
atau didiskusikan di kel¥sPenelitian di luar kelas menempatkan mereka dalam
metode penemuan dan memudahkan menjadi kreatifmdat@endiskusikan
penemuannya pada kelas. Keindahan aktivitas inahda dapat digunakan dengan

subjek atau aplikasi apapun.

7. Langkah-langkah metode Aktion Learning.
Dalam pembelajaran adapun langkah-langkah dari elkpaban action
learning adalah sebagai beriktit:

a. Perkenalkan topik kepada peserta didik dengan mekalpelatar belakang
informasi melalui pelajaran yang didasarkan kepsgtamah yang singkat dan
diskusi kelas.

b. Jelaskan kepada anak didik bahwa mereka akan dikesempatan untuk
mengalami topik itu secara langsung dengan mengadagekerjaan

lapangan.(pada setting kehidupan nyata)

12 Mel SilbermanActive Learning, ( Boston, AS, Yapendis 2002). h. 183
3 Ibid, h. 184



c. Kelompokkan kelas menjadi sub-kelompok empat at@moa |dan minta
mengembangkan daftar pertanyaan dan atau hal-helukhyang seharusnya
mereka lakukan.

d. Perintahkan sub kelompok untuk menempatkan peréampartanyaan dan
menyampaikannya didepan kelas.

e. Kelas kemudian mendiskusikannya.

f. Berikan kepada peserta didik contoh, dan arahkarekaedari apa yang telah
dilakukan di kelas.

g. Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang spesipik, llarkanlah mereka
sendiri yang membandingkannya dengan masing-masingmuannya.

h. Mintalah peserta didik untuk menyampaikan penemyarkepada kelas lain
melalui beberapa metode yang cerdik dan kreatifsgmyalakon pendek,

interviu tiruan, diskusi panel atau permainan)

8. Pembelajaran Akhlak
Arti lain dari akhlak yaitu akhlak mahmudah, Islamemberi tuntunan,
selain berakhlak terpuji kepada sesama manusia, terfpadap Alah swt. Akhlak
terpuji kepada Allah merupakan sikap atau prilagpaji yang diperuntukkan
kepada Allah swt semata.
Prilaku terpuji kepada Allah merupakan bukti ragaksir kepadaNya yang
telah mencipatakan manusia sebagai makhluk yamggps¢mpurna dan dilengkapi

dengan berbagai sarana untuk keperluan hiduphffaintunan tentang akhlak

14 Tim Guru PAI,Akidah Akhlak,( Jakarta : Akik Pusaka, 2009), h 43



terpuji telah dicontohkan oleh para Nabi dan Rasailk akhlak terhadap sesama
manusia maupun ahklak kepada Allah swt.

Cakupan tentang materi akhlak yang diajarkan doBékDasar sangatlah
luas, untuk melengkapi uraian ahklak yang akan laige dalam penelitian
tindakan yang peneliti lakukan adalah pada starkenpetensi membiasakan
prilaku terpuji dengan kompetensi dasar Menelagataku tobatnya Nabi Adam.
a.s dan Meneladani prilaku masa kanak-kanak Nalbhiadumad saw pada indikator
Membiasakan prilaku tobatnya Nabi Adam a,s dan Masalkan prilaku masa
kanak-kanak Nabi Muhammad saw. Pembahasam matejage tentang prilaku
terpuji dengan meneladani prilaku tobatnya NabimAdas dan tentang meneladani

prilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammad saw

9. Hubungan Metode Action Learning Dengan Motivasi Belajar

Metode Action Learning adalah suatu cara mengajar yamgmberikan
kesempatan kepada murid untuk mengalami dari delati kehidupan nyata yang
mengaplikasikan topik dan isi yang dipelajari athdiskusikan di kelas. Dengan
melakukan praktek secara langsung apa-apa yaalg delpelajari atau apa yang
telah dijelaskan guru, maka dengan demikian akamumbuhkan motivasi murid
dalam belajar. Karena Dimiyati menjelaskan bahwéardamotivasi terkadang
adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkarenyaiurkan, dan

mengarahkan sikap prilaku individu belajar.

A. Penelitian yang Relevan

!5 Dimiyati, Op cit, .h. 80.



Penelitian yang terdahulu yang penulis baca selamaan mempunyai
relevansi dengan penelitian yang penulis lakukaalad] penelitian yang dilakukan
oleh oleh saudara Syamsul di pustaka FKIP UNRI dengdul” Meningkatkan

Minat Belajar Pada Mata Pelajaran PKN Siswa KélaSIDN 002 Batu Bersurat”

C. Indikator Keberhasilan

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengaggomakan metode
Action Lerning murid yang memiliki motivasi yang tinggi dalam &ar mencapai
70% dan untuk mengetahuinya adalah dengan caraamaingp data aktivitas guru
dan data aktivitas murid dalam proses pembelajdemgan penggunaan metode
Action Learning dan menganalisa data tingkat motivasi belajar anuténgan
menggunakanRating Scale yang sifatnya mengkuantitatifkan jawaban bersifat
kualitatif dengan menggunakan skala Interval.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian iaiad penganalisaan secara
diskriptif. Data tentang aktivitas guru dan muridng diperoleh melalui lembar
pengamatan dianalisis secara statistika deskripténurut Sudjana (2002) yang
dimaksud dengan statistika deskriptif adalah béraisaelukiskan dan menganalisis
kelompok yang diberikan tanpa membuat atau merkaskmpulan tentang populasi
atau kelompok yang lebih besar. Menurut Sukmadi{2@85) penelitian deskriptif
suatu bentuk penelitian yang paling dasar, ditujuka untuk
mendiskripsikan/menggambarkan fenomena-fenomenag yada. Data tentang
aktivitas guru dan murid ini berguna untuk mengeiatpakah proses pembelajaran

yang diterapkan/ dilakukan telah sesuai dengan glaegcanakan sebelumnya.



a. AktivitasGuru
Untuk mengetahui kesempurnaan guru dalam mengeajayash penggunaan
metodeAction Learning adalah dengan cara menganalisa data aktivitas ygurg
terdiri atas 8 indikator yang diambil dari langkahgkah metodéction Learning.

Indikator aktivitas guru dalam proses pembelajaslangan penggunaan metode

Action Learning terdiri dari 8 indikator yaitu:

1. Perkenalkan topik kepada peserta didik dengan mekalbelatar belakang
informasi melalui pelajaran yang didasarkan kepsgtamah yang singkat dan
diskusi kelas.

2. Jelaskan kepada anak didik bahwa mereka akan dikesempatan untuk
mengalami topik itu secara langsung dengan mengadagekerjaan
lapangan.(pada setting kehidupan nyata)

3. Kelompokkan kelas menjadi sub-kelompok empat atmoa |dan minta
mengembangkan daftar pertanyaan dan atau hal-helukhyang seharusnya
mereka lakukan.

4. Perintahkan sub kelompok untuk menempatkan peréampartanyaan dan
menyampaikannya didepan kelas.

5. Kelas kemudian mendiskusikannya.

6. Berikan kepada peserta didik contoh, dan arahkarekaedari apa yang telah
dilakukan di kelas.

7. Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang spesipik, larkanlah mereka

sendiri yang membandingkannya dengan masing-masingmuannya.



8. Mintalah peserta didik untuk menyampaikan penemyarkepada kelas lain
melalui beberapa metode yang cerdik dan kreatifigaimyalakon pendek,
interviu tiruan, diskusi panel atau permainan)

Untuk menetukan Kklasifikasi tingkat kesempurnaddividgas yang
dilakukan guru adalah dengan melihat porsentadi&ator yang dilakukan dan

data yang diperoleh diinterprestasikan sesuai detuygaan penelitian yaitu :

Sangat sempurna : 81% -- 100%
Sempurna : 61% — 80%
Cukup Sempurna : 41% -- 60%
Kurang Sempurna : 21% -- 40%
Tidak Sempurna : 0% - 26%

b. Motivas Murid
Data tingkat motivasi belajar murid pada mata petaj yang diajarkan
dilakukan dengan melihat tinggi rendahnya tingkaitivasi belajar murid dengan
menggunakan skala Interval. Indikator motivasi jaelanurid dalam penelitian ini
terdiri dari 8 indikator yaitu :
1. Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru taledn berhenti sebelum
selesai mengerjakan tugas-tugas yang diberikandplam belajar.
2. Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang dirda@palengan senang hati
menerima hasil yang diperolehnya dari tugas-tugag ylikerjakan.

3. Selalu bertanya hal-hal yang belum dipahaminyand&ielajar.

18 Ridwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,( Jakarta :
Alfabeta, 2008), h. 89



4. Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugms-tdalam belajar, tidak
mau mencontek dan meniru pendapat orang lain.

5. Giat dalam belajar untuk mendapatkan hasil belagag lebih baik.

6. Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudahmikakenarannya.

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentangatki Nabi yang
dipelajarinya.

8. Berusaha sepenuh hati mencari dan memecahkan malsdden belajar kisah
Nabi.

Pengukurannya apabila setiap indikator dilakukamiadnmaka diberi skor 1
dan apabila tidak dilakukan murid maka diberi skprapabila semua indikator
dilakukan murid sesuai dengan harapan yang diiaginkengan jumlah murid 26
orang, kemudian ditentukan tingkat aktivitas yamgktikan murid dengan melihat
porsentase indikator yang dilakukan dan data ygpeyaleh diinterprestasikan sesuai

dengan tujuan penelitian yaitu :

Sangat tinggi : 81% -- 100%
Tinggi : 61% — 80%
Cukup Tinggi : 41% -- 60%
Rendah : 21% -- 40%
SangatRendah : 0% - 2%

" Ridwan,Op Cit, h. 89






BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada
Murid Kelas IV SDN 051 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya, dengan jumlah muridnya
adalah 26 orang yang terdiri dari 11 orang murid laki-laki dan 15 orang murid
perempuan.

Subjek dari penelitian ini adalah guru dan murid IV SDN 051 Teratak.
Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah penggunaan metode Action Learning
dalam pembelgaran dalam usaha peningkatan motivasi murid dalam belgjar Akhlak.
Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan metode Action Learning dalam

meningkatkan motivas belajar murid.

B. Tempat Pendlitian
Penelitian ini mengambil lokas di Desa Teratak yaitu SDN 051 Teratak
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar Propinsi Riau. SDN 051 Teratak

terletak di Desa Taratak Kecamatan Rumbio Jaya.

C. Rancangan Pendlitian.



Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang melaui tahapan-
tahapan yaitu perencanaan, implementasi tindakan, observasi dan refleksi. Desain
penelitian yang dilakukan adalah model siklus yang terdiri dari merencanakan
perbaikan, melaksanakan tindakan, mengamati dan melakukan refleksi. Senada
dengan apa yang disampaikan oleh Arikunto yaitu tahapan dalam pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan
dalam siklus berulang.! Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahapan

adalah sebagai berikut.

Perencanaan @
Refleksi SIKLUSI Pel aksanaan
g Pengamatan <:5
—|::> Perencanaan @

Refleksi SIKLUSII Pel aksanaan
@ Pengamatan
?

(Arikunto, 2006)

L

Rencana penelitian ini dilakukan melalui tiga siklus. Siklus pertama diawali
dengan refleksi awal karena peneliti telah memiliki data yang dapat dijadikan dasar
untuk merumuskan tema penelitian yang selanjutnya diikuti perencanaan tindakan,
pel aksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan

! Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h 26



Dalam perencanaan tindakan kelas ini adapun hal-hal yang akan dilakukan
adalah :

a Menyusun RPP berdasarkan standar kompetensi dasar dengan langkah-
langkah penggunaan metode Action Learning.

b. Meminta kesediaan teman sejawat (observer)

c. Menyusun format pengamatan (lembar observasi) tentang aktifitas guru dan
murid selama proses pembel gjaran berlangsung

d. Menyusun daftar pertanyaan yang akan diberikan pada murid diakhir
pembel gjaran

. Implementas Tindakan

a. Memperkenalkan topik kepada peserta didik dengan memberikan latar
belakang informasi melalui pelgaran yang didasarkan kepada ceramah yang
singkat dan diskus kelas.

b. Menjelaskan kepada anak didik bahwa mereka akan diberi kesempatan untuk
mengalami topik itu secara langsung dengan mengadakan pekerjaan
|apangan. (pada setting kehidupan nyata)

c. Kelompokkan kelas menjadi sub-kelompok empat atau lima dan minta
mengembangkan daftar pertanyaan dan atau hal-hal khusus yang seharusnya
mereka lakukan.

d. Perintahkan sub kelompok untuk menempatkan pertanyaan-pertanyaan dan
menyampai kannya didepan kel as.

e. Kelas kemudian mendiskusikannya.



f. Memberikan contoh kepada peserta didik, dan arahkan mereka dari apa yang
telah dilakukan di kelas.

0. Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang spesipik, dan biarkanlah mereka
sendiri yang membandingkannya dengan masing-masing penemuannya.

h. Meminta peserta didik untuk menyampaikan penemuannya kepada kelas lain
melalui beberapa metode yang cerdik dan kreatif (misalnya lakon pendek,
interviu tiruan, diskusi panel atau permainan)

3. Observas
Observasi yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan dan
pencatatan terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian ditempat
berlangsungnya peristiwva dan peneliti berada bersamaan objek yang diteliti.

Pengamatan atau observas yang dilakukan dalam pendlitian tindakan ini adalah

dengan menggunakan format yang telah disediakan sebelumnya.

4. Refleks
Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan penulis melakukan
diskusi dengan observer, hasil dari pengamatan dan diskus tersebut penulis

melakukan refleksi diri untuk merencanakan tindakan selanjutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah :



Adapun jenis data pada penilaian ini adalah (1) Primer berupa motivasi belajar
murid berbentuk angka dan data (2) data Sekunder berupa pelaksanaan tindakan
berupa kata-kata atau kalimat.

a) Data aktivitas murid dalam proses pembelgaran diperoleh melalui lembar
observasi
b) Data motivasi belgar murid selama proses belgar berlangsung diperoleh

melalui lembar observasi motivasi belgjar murid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SDN 051 Teratak

SD Negeri 023 Teratak berdiri pada tahun 1950, tds danah yang
dihibahkan oleh seseorang untuk masayarakat yaags Itahannya 5000Mdan

luas bangunannya 892 M Pada tahun 1956 SD tersebut dinegerikan oleh
pemerintah Kampar. Dari tahun 1968 kepala sekokhagalah bapak Hamzah
hingga tahun 1970. Pada tahun 1970 hinggal085 &eygédolahnya adalah bapak
Abdul Sani. Tahun 1985-1987 kepala sekolahnya hdaaak Syu'ib.

Pada tahun 1987 berdiri pula sekolah Dasar 051tdlergang merupakan
pecahan dari SDN 023. dari tahun 1987 sampai t&0@® SDN 051 Teratak
dikepalai oleh bapak Ali Amran. Sedangkan dari teR000 sampai 2010 dikepalai
oleh bapak Basri, S. Pd.

2. Keadaan Guru

Keberadaan dan kualitas seorang guru akan sanga¢ntukan terhadap
kualitas suatu lembaga pendidikan. Untuk mengetd®aidaan guru-guru SD
Negeri 051 Teratak Kecamatan Rumbio jaya Kabupdtanpar dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

TABEL. 1.4
DATA KEADAAN GURU
SD NEGERI 051 TERATAK TAHUN PELAJARAN 2010/2011
No Nama Pendidikan Jabatan




1. | Basri, S.Pd S-l Kepala Sekolah
2. | Suhaimi, A.ma D-1l Guru Kelas VI
3. | Afrida, A.-ma D-1l Guru Kelas |

4. | Nurlianis, A.ma D-lI Guru Kelas 1l
5. | Jasti, Ama D-ll Guru Agama
6. | Siti Nuroni, S.Pd S-1 Guru Penjas
7. | Kartini, S.Pd S-1 Guru Kelas V
8. | Dahniar SPG Guru Kelas Il A
9 | Fitri Yeni, A.ma D-li Guru Kelas IV

Sumber data : Statistik Keadaan GuiduN&geri 051 Teratak

3. Keadaan siswa
Proses pendidikan tidak akan terlaksana jika sttek ada. Penelitian ini
dilakukan pada Kelas IV. Untuk mengetahui keadaswas Kelas IV SD Negeri

051 Teratak dapat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL 2.4
NAMA-NAMA SISWA KELAS IV
SD NEGERI 051 TERATAK YANG DI OPSERVASI

No NAMA SISWA JENIS KELAMIN
1 Akmal L
2 Arwin L
3 Anismar P




18 | Susilawati

19 | Putri Rahmadani
20 | Putra Pirdaus
21 | Pernando

22 | Tamsir

23 | Oraini

24 | Widiya Arsita

25 | Wandi Rahmadi
26 | Widia Yetri

Sumber data : SD Negeri 051 Teratak Kecamatan Rujapa

4 Burhanuddin L
5 Candrall L
6 Darwisa P
7 Hendra L
8 Hamidun L
9 Harmansyah L
10 | Irwan L
11 | Ikbal L
12 | Khaharuddin L
13 | Mardiana P
14 | Reni Agustin P
15 | Rahmad L
16 | Saputra L
17 | Saskia P
P
P
L
L
L
P
P
P

-

4. Sarana dan Prasarana
Kelangsungan proses belajar mengajar pada suatagarmpendidikan tidak
terlepas dari sarana dan praserana. Sehingga dergadianya sarana dan prasarana
tersebut dapat menunjang tujuan pendidikan. Sadlanaprasarana yang ada di SD
Negeri 051 Teratak Kecamatan Rumbio jaya KabupKempar dapat dilihat pada
tabel di bawabh ini.
TABEL . 3.4

DATA KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
SD NEGERI 051 TERATAK TAHUN PELAJARAN 2010/2011

No Nama Barang/Bangunan Jumlah
1. | Ruang Belajar 6 lokal
2. | Ruang Kantor 1 unit
3. | Ruang Kepala Sekolah 1 unit




4. | Ruang Majelis Guru
5. | Meja dan Kursi Guru
6. | Kursi Siswa
7. | Meja Siswa
8. | Meja dan Kursi Kepala Sekolah
9. | Papan Tulis
10. | Jam Dinding
11.| Lonceng
12.| Lemari

13. | Dispenser
14.| WC

1 unit
18 unit
150 unit
80 unit

1 unit
7 buah
4 buah
1 buah
9 buah
1 buah

1 unit

Selain sarana dan prasarana di atas, SD NegerT@&ltak Kecamatan
Rumbio jaya juga dilengkapi dengan :

a. Alat-alat pelajaran seperti, alat peraga Matemat#tat pembelajaran Sain,

Sumber data : SD Negeri 051 Teratak Kecamatan Rujapa

alat pembelajaran IPS, peta dinding Indonesia, ¢ghantéa (globe)

b. Sarana Olahraga seperti, bola kaki, bola volleya lkasti, bola takraw dan

net.

5. Kurikulum

Kurikulum merupakan bahan tertulis yang dimaksudkatuk digunakan oleh
para guru di dalam melaksanakan proses pengajaedam suatu sekolah kurikulum
memegang peranan penting karena proses pendidiganpdngajaran di suatu
lembaga pendidikan mengacu kepada kurikulum. Addpuikulum yang dijadikan

acuan di SD Negeri 051 Teratak adalah KurikulumgKkat Satuan Pendidikan

(KTSP) tahun 2006.

B. Hasil Penelitian.

1. Sebelum Dilakukan Tindakan




Sebelum penggunaan metodetion Lerning, dalam proses pembelajaran
guru masih mengajar dengan cara-cara lama sehingges pembelajaran belum
berhasil memotivasi siswa dalam belajar. Kondishpelajaran tersebut menuntut
guru untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaB@ndasarkan hasil observasi
awal yang peneliti dilakukan dapat dilihat tingkabtivasi belajar siswa dalam

belajar pada mata pelajaran agama Islam.

TABEL. 4.4
OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA SEBELUM TINDAKAN (DATA AWAL)
No NAMA SISWA INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR SISWA SKO
1 2 3 4 5 6 7 8

1 | Akmal N N N 5
2 | Arwin v v v v 4
3 | Anismar v v 4
4 | Burhanuddin N N N 3
5 | Candral v v v 4
6 | Darwisa v v 3
7 | Hendra v v v v 4
8 | Hamidun R v v 4
9 | Harmansyah N N N 4
10 | Irwan v v v 3
11 | Ikbal N N 2
12 | Khaharuddin v v 3
13 | Mardiana v v v 3
14 | Reni Agustin N 3




15 | Rahmad v v N N 4
16 | Saputra N N 3
17 | Saskia N N 2
18 | Susilawati N N N 3
19 | Putri Rahmadani N N N 3
20 | Putra Pirdaus N N 2
21 | Pernando v v N 3
22 | Tamsir N N N N 4
23 | Oraini v v v 3
24 | Widiya Arsita N N N 3
25 | Wandi Rahmadi N N N 3
26 | Widia Yetri N N N N 4
JUMLAH SISWA YANG AKTIF 10 12 10 10 11 12 10 10 83
PERSENTASE 38% 46% 38% 38% 42% 46% 38% 386 40
Keterangan :

1. Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru taledn berhenti sebelum selesai
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru da&lajd.
2. Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang ditrd@padengan senang hati
menerima hasil yang diperolehnya dari tugas-tugag ylikerjakan.

pw

mencontek dan meniru pendapat orang lain.

©No O

Selalu bertanya hal-hal yang belum dipahaminyand#&lelajar.
Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tug@s-tdalam belajar, tidak mau

Giat dalam belajar untuk mendapatkan hasil belaag lebih baik.
Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudahrdikakenarannya.
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentasghkiNabi yang dipelajarinya.

Berusaha sepenuh hati mencari dan memecahkan masddan belajar kisah Nabi.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat frekweissvas yang aktif dari setiap

indikator motivasi belajar siswa, berdasarkan Ihalsservasi awal yang dilakukan

ternyata jumlah dari setiap kegiatan yang dilakulan setiap indikator yaitu 83

dengan persentase 40% (83x100: 20 murid : 8 idik&erdasarkan jumlah tersebut

dapat ketahui tingkat motivasi belajar siswa beralda klasifikasi “Rendah” berada

antara rentang 21%-40%

Memperhatikan hasil observasi yang dilakukan pabiseiwvasi awal yang

telah dilakukan dapat dijelaskan setiap indikatotuy

%



1. Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru taledn berhenti sebelum
selesai mengerjakan tugas-tugas yang diberikan datam belajar murid
yang aktif hanya 10 orang (38%).

2. Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang dirda@palengan senang hati
menerima hasil yang diperolehnya dari tugas-tugasy ydikerjakan murid
yang aktif hanya 12 orang (46%).

3. Selalu bertanya hal-hal yang belum dipahaminyandadalajar murid yang
aktif hanya 10 orang (38%).

4. Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugms-tdalam belajar, tidak
mau mencontek dan meniru pendapat orang lain nyamd) aktif hanya 10
orang (38%).

5. Giat dalam belajar untuk mendapatkan hasil belgganrg lebih baik murid
yang aktif hanya 11orang (42%).

6. Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudah imiyeé&benarannya
murid yang aktif hanya 10 orang (38%).

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentangatki Nabi yang
dipelajarinya murid yang aktif hanya 10 orang (38%)

8. Berusaha sepenuh hati mencari dan memecahkan malsdden belajar kisah
Nabi murid yang aktif hanya 10 orang (38%).

Kondisi tingkat motivasi belajar siswa pada dataalawang diperoleh
menuntut guru untuk melakukan perbaikan pembelajdemgan penggunaan metode

Action Lerning dalam proses pembelajaran.



2. Deskripsi Siklus |
Pelaksanaan siklus pertama berfokus pada obseawasi yang telah

dilakukan, siklus pertama berdasarkan kepada rengeataksanaan pembelajaran
(RPP 1) yang telah disusun sebelumnya. Untuk let@tarahnya pelaksanaan
penelitian, maka pelaksanaannya dilkukan dengaraluelahapan-tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan

Untuk kesempuranaan penelitian yang akan dilaksandkrlebih dahulu
peneliti telah mempersiapkan perencanaan tindakarsesuai kebutuhan dalam
penelitian, adapun hal-hal yang telah dipersiapkasalah, menyusun RPP
berdasarkan standar kompetensi dasar dengan latagighah metodeAction
Lerning. meminta kesediaan teman sejawat (observer), menyosmat pengamatan
(lembar observasi) tentang aktifitas guru dan #&irpengatan (lembar observasi)
tingkat minat siswa selama proses pembelajaraarmstng.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus pertama dilaksanakan pada lmamisKtanggal 22 Juli
2010. Proses pembelajaran dilaksanakan pada jaajafel ke 4 dan 5 Kompetensi
yang di pelajari adalah tentang “Membiasakan kuileerpuji” dengan Kompetensi
Dasarnya adalahi'Meneladani prilaku tobatnya Nabi Adam. a.s” demgndikator
“Membiasakan prilaku tobatnya Nabi Adam a.s” se#tangtujuan yang diharapkan
dalam pembelajaran adalah siswa mampu meneladiéekuptobatnya Nabi Adam

a.s



Proses pembelajaran dimulai dengan melakukan ggseidengan mengaitkan
pelajaran yang lalu dengan palajaran yang akanlajioe kemudian memotivasi
siswa dengan cara memberikan pujian kepada siswg pma menjawab dengan
benar pertanyaan dari guru menyangkut pelajarag ldn agar bersemangat dalam
belajar.

Selanjutnya pada kegiatan inti guru memperkenatiogik kepada peserta
didik dengan memberikan latar belakang informadahaepelajaran yang didasarkan
kepada ceramah yang singkat dan diskusi kelas nignpailaku terpuji dengan
meneladani prilaku tobatnya Nabi Adam a,s dan nheskan kepada anak didik
bahwa mereka akan diberi kesempatan untuk mengatpik itu secara langsung
dengan mengadakan pekerjaan lapangan. (pada s&dlmdupan nyata) tentang
prilaku terpuji dengan meneladani prilaku tobatnyabi Adam a,s kemudian
kelompokkan kelas menjadi sub-kelompok empat atawma | dan minta
mengembangkan daftar pertanyaan dan atau hal-bhal&hyang seharusnya mereka
lakukan didalam membaca kisah prilaku tobatnya Malaim a,s

Pada proses selanjutnya guru merintahkan sub kelonmnptuk menempatkan
pertanyaan-pertanyaan dan menyampaikannya di degas tentang bacaan yang
mereka telah baca tentang kisah prilaku tobatnyhi Malam a,s dan kelaspun
kemudian mendiskusikannya. Disamping itu guru meikae contoh kepada peserta
didik, dan arahkan mereka dari apa yang telah matddaca tentang prilaku tobatnya
Nabi Adam a,s. Juga memberikan pertanyaan-pertanyaag spesipik, dan
biarkanlah mereka sendiri yang membandingkannya gaten masing-masing

penemuannya dan meminta peserta didik untuk mergi&anp penemuannya kepada



kelas lain melalui beberapa metode yang cerdiklkdaatif (misalnyalakon pendek,
interviu tiruan, diskusi panel atau permainan)

Pada kegiatan akhir guru bersama siswa menyimputiaari pelajaran yang
telah dipelajari (prilaku terpuji dengan meneladaniaku tobatnya Nabi Adam a,s)
c. Pengamatan

Seiring dengan berjalannya proses pembelajaran adengenggunakan
metodeAction Learning observer melakukan pencatatan dan pengamatan &prhad
aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dengan mengkan lembar pengamatan
yang telah disiapkan sebelumnya. Berdasarkan ddisiepang dilakukan terhadap
kegiatan guru pada siklus ke | maka hasil obsemnasy dilakukan dapat dilihat pada
tabel hasil observasi kegiatan guru di bawah ini.

TABEL. 5.4
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS |

AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI ALTERNATIF
ya Tidak

Memperkenalkan topik kepada peserta didik denganV
memberikan latar belakang informasi
Menjelaskan kepada anak didik bahwa mereka akasridib v
kesempatan untuk mengalami topik itu secara larggsun
Kelompokkan kelas menjadi sub-kelompok empat atau V
lima dan minta mengembangkan daftar pertanyaan

Perintahkan sub  kelompok untuk menempatkan X
pertanyaan-pertanyaan dan menyampaikannya di depan

kelas.

Meminta kelas untuk mendiskusikannya. v
Memberikan contoh kepada peserta didik, dan arahkan X

mereka dari apa yang telah dilakukan di kelas.

Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang spesipik, dan
biarkanlah mereka sendiri yang membandingkannya“/

dengan masing-masing penemuannya.

Meminta peserta didik untuk menyampaikan penemuanny X
kepada kelas lain melalui beberapa metode yangkcerd

dan kreatif( misalnyalakon pendek, interviu tirudigkusi

panel atau permainan)



JUMLAH 5 3

PERSENTASE 62,k 37,

Berdasarkan tabel hasil observasi terhadap aldigtau dalam penggunaan
metodeAction Lerning pada siklus pertama ternyata aktivitas yang dikakuguru
telah sesuai dengan RPP yang disusun sebelumnyaurNdalam pelaksanaannya
masih ada beberapa kelemahan yaitu dari 8 indikaong harus dilakukan hanya 5
indikator yang terlaksan dengan baik sedangkandabor belum dilakukan guru
dengan baik. Dengan demikian dapat diketahui paf@da@nnya pada siklus pertama
hanya terlaksana 62,5%. Aktivitas yang dilakukarrugpada siklus pertama
dibandingkan dengan tingkat kesempurnaan guru dal@ngajar berada pada
klasifikasi “Sempurna” antara rentang persen 6186%.

Aktivitas yang dilakukan guru dalam penggunaan ohetAction Lerning
dalam proses pembelajaran pada siklus pertamautesatgat mempengaruhi tingkat
motivasi belajar siswa, karena semakin sempurnsaitalst yang dilakukan guru maka
dengan sendirinya semakin tinggi pula tingkat nastisiswa dalam belajar, proses
pembelajaran akan terlaksana dengan baik apabdayadkeseimbangan antara
aktivitas yang dilakukan guru dan aktivitas yandaldikan siswa dan apabila
aktivitas guru telah sempurna maka dengan sendirakgtivitas siswa akan kebih
sempurna dan bermuara pada hasil belajar yang lbhik dari sebelumnya,
berdasarkan observasi terhadap motivasi belajarasselama proses pembelajaran

pada siklus pertama dapat dilihat pada tabel basgrvasi dibawah ini.



TABEL. 6.4
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUS |

5%

No NAMA SISWA INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR SISWA SKO R
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Akmal N N N N N N 6
2 | Arwin N N N N N 5
3 | Anismar N N N N 4
4 | Burhanuddin N N N N 4
5 | Candral N N N N 4
6 | Darwisa N N N N 4
7 | Hendra v v N N N 5
8 | Hamidun N N N N 4
9 | Harmansyah N N N N 4
10 | Irwan v N N N 4
11 | Ikbal N N N N 4
12 | Khaharuddin N N N 3
13 | Mardiana v v N N 4
14 | Reni Agustin N N N 3
15 | Rahmad N N N N N 5
16 | Saputra N N N 3
17 | Saskia v \/ N 3
18 | Susilawati N N N 3
19 | Putri Rahmadani N N N 3
20 | Putra Pirdaus v v v N 4
21 | Pernando N N N N 4
22 | Tamsir N N N N 4
23 | Oraini N N N N 4
24 | Widiya Arsita N N N 3
25 | Wandi Rahmadi v v v 3
26 | Widia Yetri N N N N 4
JUMLAH SISWA YANG AKTIF 13 13 13 12 12 12 13 13 101
PERSENTASE 50% 50% 50% 46% 46% 46% 50% 50% 48,5
Keterangan :

1. Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru tialedn berhenti sebelum selesai
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru datdajds.
2. Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang ditrd@padengan senang hati
menerima hasil yang diperolehnya dari tugas-tugas gikerjakan.

hw

mencontek dan meniru pendapat orang lain.

O No g

Selalu bertanya hal-hal yang belum dipahaminyanddelajar.
Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugms-tdalam belajar, tidak mau

Giat dalam belajar untuk mendapatkan hasil belgag lebih baik.
Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudathiikakenarannya.
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentasgtkiNabi yang dipelajarinya.

Berusaha sepenuh hati mencari dan memecahkan mmasddan belajar kisah Nabi.



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat frekweissvas yang aktif dari setiap
indikator motivasi belajar siswa, berdasarkan Ihalsservasi awal yang dilakukan
ternyata jumlah dari setiap kegiatan yang dilakudlan setiap indikator yaitu 101
dengan persentase 48,55% (101x100: 20 murid : Kataml) Berdasarkan jumlah
tersebut dapat ketahui tingkat motivasi belajavaiberada pada klasifikasi “Cukup
Timggi” berada antara rentang persen 41%-60%.

Memperhatikan hasil observasi yang dilakukan pdmeevasi siklus pertama
yang telah dilakukan dapat dijelaskan setiap indikgaitu:

1. Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru taledn berhenti sebelum
selesai mengerjakan tugas-tugas yang diberikan datam belajar murid

yang aktif hanya 13 orang (50%).

2. Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang dirdapalengan senang hati
menerima hasil yang diperolehnya dari tugas-tugasyydikerjakan murid

yang aktif hanya 13 orang (50%).

3. Selalu bertanya hal-hal yang belum dipahaminyandadalajar murid yang

aktif hanya 13 orang (50%).

4. Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugms-tdalam belajar, tidak

mau mencontek dan meniru pendapat orang lain nyamg aktif hanya 12

orang (46%).

5. Giat dalam belajar untuk mendapatkan hasil belggarg lebih baik murid

yang aktif hanya 12 orang (46%).

6. Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudah idiylébenarannya

murid yang aktif hanya 12 orang (46%).



7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentangatki Nabi yang

dipelajarinya murid yang aktif hanya 13 orang (50%)

8. Berusaha sepenuh hati mencari dan memecahkan malsdden belajar kisah

Nabi murid yang aktif hanya 13 orang (50%).

Kondisi tingkat motivasi belajar siswa pada sikbgstama telah menunjukkan
peningkatan jika dibandingkan dengan tingkat meiigiswa dalam belajar sebelum
dilakukan tindakan (data awal)

d. Refleksi

Memperhatikan proses pembelajaran yang diuraikatedi, terhadap aktivitas
guru dan tingkat motivasi belajar siswa dalam pgssmbelajaran agama Islam pada
siklus | diperoleh gambaran hasil aktivitas gurm ciagkat motivasi belajar murid.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terdegieerapa catatan kelemahan
dan kelebihan yang dapat dijadikan sebagai reflaksi:

1. Pelaksanaannya siklus pertama masih ada beberd@aakan yaitu dari 8
indikator yang harus dilakukan hanya 5 indikatong/derlaksan dengan baik
sedangkan 3 ibdikator belum dilakukan guru dengaik. dDengan demikian
dapat diketahui pelaksanaannya pada siklus perteanga terlaksana 62,5%.
Aktivitas yang dilakukan guru pada siklus pertarimddingkan dengan tingkat
kesempurnaan guru dalam mengajar berada padakdasifSempurna” antara
rentang persen 61%-- 80%.

2. Siswa yang aktif dari setiap indikator motivasi dj@t, berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan ternyata jumlah daaiiap kegiatan yang

dilakukan dari setiap indikator hanya 101 dengarrsgqréase 48,55%



3.

Berdasarkan jumlah tersebut dapat ketahui tingkdivasi belajar siswa berada
pada Kklasifikasi “Cukup Timggi” berada antara regtapersen 41%-60%.
Dengan demikian peningkatan yang terjadi belum nmesmekriteria dalam
penelitian ini.
Kelemahan-kelemahan yang terjadi selama proses glajatan pada siklus
pertama dalam penggunaan metdd#ion Learning yang dilaksanakan guru, dan
tingkat motivasi siswa yang masih berada pada fldasi kurang tinggi menjadi

dasar perbaikan pada siklus berikutnya yaitu sik&H.

Deskripsi Siklus I
Pelaksanaan siklus ke Il berfokus pada hasil reflgkng telah dilakukan

pada siklus pertama, kegiatan pembelajaran sildui$ Berdasarkan kepada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP Il) yang telah disehelumnya.
a. Perencanaan

Untuk kesempuranaan penelitian yang akan dilakgandkrlebih dahulu
peneliti telah mempersiapkan perencanaan tindakarsesuai kebutuhan dalam
penelitian, adapun hal-hal yang telah dipersiaplkastalah, menyusun RPP
berdasarkan standar kompetensi dasar dengan latagighah metodeAction
Lerning. meminta kesediaan teman sejawat (observer) untolg ¥&dua kalinua,
menyusun format pengamatan (lembar observasi skdul) tentang aktifitas guru
dan format pengatan (lembar observasi siklus)kinigkat motivasi belajar siswa.

b. Pelaksanaan



Pelaksanaan siklus ke Il dilaksanakan pada hariig#mnggal 29 Juli 2010.
Proses pembelajaran dilaksanakan pada jam peldardrdan 5 Kompetensi yang di
pelajari adalah tentaniMembiasakan prilaku terpuji” dengan kompetensi dasa
“Meneladani prilaku masa kanak-kanak Nabi Muhamrsag@” dengan indikator “
Membiasakan prilaku masa kanak-kanak Nabi Muhamread” tujuan yang
diharapkan dalam pembelajaran adalah siswa mammelat@ani prilaku masa
Kanak-kanak Nabi Muhammad SAW.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengaitkarajgg@n yang lalu
tentang prilaku tobatnya Nabi Adam a.s dengan @@nj yang akan dipelajari
sekarang yaitu tentang meneladani prilaku masakkkaiaak Nabi Muhammad saw
dan memberikan pujian kepada siswa yang bisa mabjalengan benar pertanyaan
dari guru menyangkut pelajaran yang lalu tentanighkar tobatnya Nabi Adam. a.s
Kemudian guru memperkenalkan topik kepada pesedi&k dengan memberikan
latar belakang informasi melalui pelajaran yangadatkan kepada diskusi kelas
tentang prilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammaddsawgan prilaku yang pemaaf
dan sebagainya sebagaimana difirmankan Allah yargupyi:

0<soUe0 S AR M Wa I 0>
IR OVHOSROLOO Qe 0OR=D M @a s N
D BB vV RER OOV S E a3
Artinya: Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah oraaggerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh

Proses selanjutnya adalah memberikan kesempata&emak didik untuk
mengalami topik itu secara langsung dengan mengadadekerjaan lapangan.
tentang contoh dan membiasakan prilaku masa kamaskkNabi Muhammad saw

yang berpedoman pada ayat Al-quran yang berbunyi:



(7 AN AL A5 48 AXI@D $OQ AW
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Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Radlutu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahm#ghAdan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Kemudian guru guru mengelompokkan siswa menjadikeldimpok empat
atau lima dan minta mengembangkan daftar pertangaaratau hal-hal khusus yang
seharusnya mereka lakukan didalam mencontoh danbmasakan prilaku masa
kanak-kanak Nabi Muhammad saw dan memerintahkaiapsdéelompok untuk
menempatkan pertanyaan-pertanyaan dan menyampgiahnmepan kelas tentang
contoh dan prilaku masa kanak-kanak Nabi Muhammasv s kemudian
mendiskusikannya contoh dan kebiasaan prilaku teasak-kanak Nabi Muhammad
saw

Guru juga memberikan contoh kepada peserta didik,aslahkan mereka dari
apa yang telah mereka dibaca tentang membiasakakupmasa kanak-kanak Nabi
Muhammad saw dan memberikan pertanyaan-pertanyaang spesipik, dan
biarkanlah mereka sendiri yang membandingkannya gaten masing-masing
penemuannya.

Pada kegiatan akhir guru meminta peserta didik kumienyampaikan
penemuannya kepada kelas interviu tiruan tentangbi@sakan prilaku masa kanak-
kanak Nabi Muhammad saw. Sebelum pelajaran ditugyu dan siswa

menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajémbiasakan prilaku masa

kanak-kanak Nabi Muhammad saw)



c. Pengamatan

Seiring dengan berjalannya proses pembelajaran adengenggunakan
metodeAction Learning observer melakukan pencatatan dan pengamatan &prhad
aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dengan mengkan lembar pengamatan
yang telah disiapkan sebelumnya. Berdasarkan ddsiepang dilakukan terhadap
kegiatan guru pada siklus ke | maka hasil obsemne®y dilakukan dapat dilihat pada

tabel hasil observasi kegiatan guru di bawah ini.

TABEL. 7.4
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I
NO
AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI ALTERNATIF
ya Tidak

1 Memperkenalkan topik kepada peserta didik dengan'
memberikan latar belakang informasi

2 Menijelaskan kepada anak didik bahwa mereka akaridib
kesempatan untuk mengalami topik itu secara larggsun

3 Kelompokkan kelas menjadi sub-kelompok empat atauV
lima dan minta mengembangkan daftar pertanyaan

4 Perintahkan sub  kelompok untuk menempatkanV
pertanyaan-pertanyaan dan menyampaikannya di depan
kelas.

5 Meminta kelas untuk mendiskusikannya. v

6 Memberikan contoh kepada peserta didik, dan arahkan
mereka dari apa yang telah dilakukan di kelas.

7 Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang spesipik, dan
biarkanlah mereka sendiri yang membandingkannya“/
dengan masing-masing penemuannya.



8 Meminta peserta didik untuk menyampaikan penemuanny X
kepada kelas lain melalui beberapa metode yangkcerd
dan kreatif( misalnyalakon pendek, interviu tirudiskusi
panel atau permainan)
JUMLAH 7 1

PERSENTASE 87,% 12t

Berdasarkan tabel hasil observasi terhadap aldigtau dalam penggunaan
metodeAction Lerning pada siklus kedua ternyata aktivitas yang dilakuiuaru telah
sesuai dengan RPP yang disusun sebelumnya. Nanam galaksanaannya masih
ada beberapa kelemahan yaitu dari 8 indikator yaagis dilakukan hanya 5
indikator yang terlaksan dengan baik sedangkandxabor belum dilakukan guru
dengan baik. Dengan demikian dapat diketahui paf@d@nnya pada siklus pertama
hanya terlaksana 62,5%. Aktivitas yang dilakukanrugpada siklus ke 1
dibandingkan dengan tingkat kesempurnaan guru dat@ngajar berada pada
klasifikasi “Sempurna” antara rentang persen 6180%.

Aktivitas yang dilakukan guru dalam penggunaan aetAction Lerning
dalam proses pembelajaran pada siklus ke Il tessdngat mempengaruhi tingkat
motivasi belajar siswa, pada siklus ke Il aktivijasg dilakukan guru jauh lebih baik
dan sempurna dari aktivitas yang dilakukan padasigertama dan apabila aktivitas
yang dilakukan guru sempaurna maka dengan sendirimyotivasi siswa dalam
belajar semakin meningkat pula, berdasarkan obsieteshadap motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran pada siklus Bapkt dilihat pada tabel hasil

observasi dibawabh ini.



TABEL. 8.4

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUS I

zZ
o

NAMA SISWA

INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR SISWA
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2
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2| 2] <]

Burhanuddin

Candra |
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14 | Reni Agustin

15 | Rahmad

16 | Saputra

17 | Saskia
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18 | Susilawati

19 | Putri Rahmadani
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20 | Putra Pirdaus

21 | Pernando

22 | Tamsir
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23 | Oraini

24 | Widiya Arsita

25 | Wandi Rahmadi
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JUMLAH SISWA YANG
AKTIF

[EEN
o
N
o

18

18

18

20

150

PERSENTASE

76%

69%

69%| 76%

699

699

69

76

72,1

11%




Keterangan :

1.

hw

©ONo o

Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru tiglkdn berhenti sebelum selesai

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru datdajds.

Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang ditrdapadengan senang hati

menerima hasil yang diperolehnya dari tugas-tugag gikerjakan.

Selalu bertanya hal-hal yang belum dipahaminyanddelajar.

Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugms-tdalam belajar, tidak mau

mencontek dan meniru pendapat orang lain.

Giat dalam belajar untuk mendapatkan hasil belagag lebih baik.

Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudahiikekenarannya.

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentasgtkiNabi yang dipelajarinya.

Berusaha sepenuh hati mencari dan memecahkan masddan belajar kisah Nabi.
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat frekweissva yang aktif dari setiap

indikator motivasi belajar siswa, berdasarkan habservasi yang dilakukan pada

siklus ke Il yang dilakukan ternyata jumlah dariiae indikator yaitu 150 dengan

persentase mencapai 72,11%(150x100: 8 indikatom@fid). Berdasarkan jumlah

tersebut dapat ketahui tingkat motivasi belajavaiberada pada klasifikasi “Tinggi”

berada antara rentang persen 61% — 80%

Memperhatikan hasil observasi yang dilakukan pdoseivasi siklus ke I

yang telah dilakukan dapat dijelaskan setiap irdikgaitu:

1. Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru taledn berhenti sebelum

selesai mengerjakan tugas-tugas yang diberikan datam belajar murid

yang aktif hanya 20 orang (76%).

. Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang dirdepalengan senang hati

menerima hasil yang diperolehnya dari tugas-tugasy ydikerjakan murid

yang aktif hanya 18 orang%»)

. Selalu bertanya hal-hal yang belum dipahaminyanddialajar murid yang

aktif hanya 18 orangs$%)



4. Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tuggms-tdalam belajar, tidak

mau mencontek dan meniru pendapat orang lain nyamg) aktif hanya 20

orang (76%).

5. Giat dalam belajar untuk mendapatkan hasil belggarg lebih baik murid
yang aktif hanya 18 orang%»)

6. Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudah idiylébenarannya
murid yang aktif hanya 18 orangpfo)

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentangatki Nabi yang
dipelajarinya murid yang aktif hanya 18 oranag)

8. Berusaha sepenuh hati mencari dan memecahkan malsdden belajar kisah

Nabi murid yang aktif hanya 20 orang (76%).

Kondisi tingkat motivasi belajar siswa pada datdusi ke Il menunjukkan
adanya peningkatan jika dibandingkan dengan datd dan setelah siklus pertama.
Pelaksanaan siklus ke Il dan tingkat motivasi laelajswa telah memenuhi kriteria
indikator keberhasilan yang diharapkan dalam pgaelini.

d. Refleksi

Setelah proses pembelajaran pada siklus ke |l ddilekan peneliti
melakukan refleksi diri untuk menentukan kelematiam keberhasilan tindakan yang
telah dilakukan. Berdasarkan hasil pengamatan yhlaggukan terdapat beberapa
catatan sebagai hasil dari refleksi yaitu:

1. Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam penggn metodéction Lerning
pada siklus ke Il ternyata aktivitas yang dilakukpamu telah sesuai dengan RPP

yang disusun sebelumnya. Namun dalam pelaksanaanagih ada beberapa



kelemahan yaitu dari 8 indikator yang harus dilakulhanya 5 indikator yang
terlaksan dengan baik sedangkan 3 ibdikator belilekukan guru dengan baik.
Dengan demikian dapat diketahui pelaksanaannya pdédias pertama hanya
terlaksana 62,5%. Aktivitas yang dilakukan gurugaikius ke Il dibandingkan
dengan tingkat kesempurnaan guru dalam mengajadbdepada klasifikasi
“Sempurna” antara rentang persen 61%-- 80%.

2. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan padassike 1l yang dilakukan
ternyata jumlah dari setiap indikator yaitu 150 gkem persentase mencapai
72,11% (150x100: 8 indikator: 26 murid). Berdasaramlah tersebut dapat
ketahui tingkat motivasi belajar siswa berada pkldaifikasi “Tinggi” berada
antara rentang persen 61% — 80%

Melihat peningkatan motivasi belajar siswa dan d@masempurnanya
aktivitas yang dilakukan guru selama proses pendrala siklus ke Il. Peneliti
menyimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan pad&usike Il telah memenuhi
kriteria indikator keberhasilan yang diharapkanadalpenelitian ini. Dan peneliti

tidak melanjutkan pada siklus berikutnya.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil dari penelitian terhadap tindgdeada siklus pertama, hasil
yang di peroleh dari aktivitas guru, tingkat mosivaiswa belum mencapai indikator
yang diharapkan pada penelitian ini. Memperhatigesses pembelajaran terhadap
aktivitas guru dan tingkat motivasi belajar sisvedath proses pembelajaran agama

Islam pada siklus | diperoleh gambaran hasil al$viguru dan tingkat motivasi



belajar murid. Berdasarkan hasil pengamatan yatakukan terdapat beberapa
catatan kelemahan dan kelebihan yang dapat dijaddebagai refleksi yaitu

pelaksanaannya siklus pertama masih ada beberdgaaten yaitu dari 8 indikator
yang harus dilakukan hanya 5 indikator yang tedakdengan baik sedangkan 3
ibdikator belum dilakukan guru dengan baik. Dengimikian dapat diketahui

pelaksanaannya pada siklus pertama hanya terlakédr0b6. Aktivitas yang

dilakukan guru pada siklus pertama dibandingkargdertingkat kesempurnaan guru
dalam mengajar berada pada klasifikasi “Sempurmaéra rentang persen 61%--
80%.

Sedangkan berdasarkan pengamatan terhadap aktingkat motivasi siswa,
berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukary#a jumlah dari setiap kegiatan
yang dilakukan dari setiap indikator hanya 101 dengoersentase 48,55%
Berdasarkan jumlah tersebut dapat ketahui tingkdivasi belajar siswa berada pada
klasifikasi “Cukup Timggi” berada antara rentangrgem 41%-60%. Dengan
demikian peningkatan yang terjadi belum memenuterka dalam penelitian ini.

Kelemahan-kelemahan yang terjadi selama proses glajatan pada siklus
pertama dalam penggunaan metdd#ion Learning yang dilaksanakan guru, dan
tingkat motivasi siswa yang masih berada pada fldasi kurang tinggi menjadi
dasar perbaikan pada siklus berikutnya yaitu sik&uH.

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus ke duankahan-kelemahan yang
terjadi pada siklus ke | menjadi dasar perbaikadapsiklus ke Il ternyata terjadi
peningkatan terhadap aktivitas yang dilakukan gdalam mengajar tingkat

kesempurnaan guru dalam mengajar berada padaikdasif'Sempurna” antara



rentang persen 61%-- 80%. dan tingkat tingkat nastielajar siswa berada pada
klasifikasi “Tinggi” berada antara rentang perséfo6— 80%.

Brdasarkan uraian pembahasan di atas peneliti mgoykan bahawa
penelitian ini telah berhasil dan sesuai dengaagaar dalam penelitian bahakan telah
mencapai indikator keberhasilan dalam penelitiardam tidak dilanjutkan lagi pada

siklus berikutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembehasan yatgd#akukan membuktikan
bahwa penggunaan metoddction Lerning dapat meningkatkan motivasi
Pembelajaran Akhlak melalui penggunaan metAdion Lerning (belajar dengan
melakukan) Murid Kelas IV SD Negeri 051 Teratak &@a@tan Rumbio Jaya.

Keberhasilan ini disebabkan oleh meningkatuktévitas yang dilakukan guru
dalam pembelajaran dengan penggunaan meiotien Lerning pada siklus kedua
kesempurnaan guru dalam mengajar berada padaikdasif'Sempurna” antara
rentang persen 61%-- 80%. seiring dengan itu pdidangmya meningkatkan motivasi
belajar siswa dan tingkat motivasi belajar sisweatfe pada klasifikasi “Tinggi”

berada antara rentang persen 61% — 80%,

B. Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan dan pembahasan hasihelitian di atas,
berkaitan dengan penggunaan metadg&on Lerning, peneliti mengajukan beberapa
saran.
a. Dalam proses belajar mengajar di kelas dengan pe@gg metodeAction
Lerning, guru hendaknya menerapkannya lebih sering lagumbga disesuaikan

dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.



b. Karena tidak semua materi pada mata pelajaran adslara dapat digunakan
metodeAction Lerning, sebaiknya guru memilih materi dan kelas yangaesu

c. Sebaiknya guru lebih memperkaya pengetahuan tentamg-cara mengajar
supaya kelas menjadi lebih hidup dan siswa lebihimg&at motivasi belajarnya.

d. Penelitian tindakan kelas ini masih jauh dari kgsemaan, masih ditemui
banyak kelemahan dan ketidaksempurnaannya, diremaptada peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini ngghai menjadi lebih

sempurna dan bermanfaat bagi semua pihak.
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LAMPIRAN: 3

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SEBELUM TINDAKAN
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Keterangan :

1

2.

E

© Ny

Tekun menghadapi tugas yang diberikan guru tidak akan berhenti sebelum selesai
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dalam belgjar.
Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang di dapatnya, dengan senang hati
menerima hasil yang diperolehnya dari tugas-tugas yang dikerjakan.
Berminat dengan masal ah masalah dalam belgjar dengan seladu bertanya hal-hal yang
belum dipahaminya.
Selau berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam belgar, tidak mau
mencontek dan meniru pendapat orang lain.
Kreatif dalam belgjar untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.
Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudah diyakini kebenarannya.
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentang kisah Nabi yang dipelgarinya.
Senang mencari dan memecahkan masalah dalam belgjar kisah Nabi

OBSERVER



LAMPIRAN: 4

HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSI

NO
AKTIVITASGURU YANG DIAMATI ALTERNATIF
ya Tidak
1 | Memperkenalkan topik kepada peserta didik dengan v
memberikan latar belakang informasi
2 | Menjelaskan kepada anak didik bahwa mereka akan diberi v
kesempatan untuk mengalami topik itu secaralangsung
3 | Kelompokkan kelas menjadi sub-kelompok empat atau \
lima dan minta mengembangkan daftar pertanyaan
4 | Perintahkan sub  kelompok  untuk  menempatkan X
pertanyaan-pertanyaan dan menyampaikannya di depan
kelas.
5 | Memintakelas untuk mendiskusikannya. v
6 | Memberikan contoh kepada peserta didik, dan arahkan X
mereka dari apa yang telah dilakukan di kelas.
7 | Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang spesipik, dan
biarkanlah mereka sendiri yang membandingkannya v
dengan masing-masing penemuannya.
8 | Meminta peserta didik untuk menyampaikan penemuannya X
kepada kelas lain melalui beberapa metode yang cerdik
dan kreatif( misalnyalakon pendek, interviu tiruan, diskusi
panel atau permainan)
JUMLAH 5 3
PERSENTASE 62,5 37,5

OBSERVER




LAMPIRAN: 5

HASIL OBSERVAS MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUSI
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Keterangan :

(1) Tekun menghadapi tugas yang diberikan guru tidak akan berhenti sebelum selesai mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan guru dalam belgjar.
(2) Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang di dapatnya, dengan senang hati menerima hasil

©)
4

©)
(6)

yang diperolehnya dari tugas-tugas yang dikerjakan.

Berminat dengan masalah masalah dalam belgjar dengan selalu bertanya hal-ha yang belum

dipahaminya.

Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam belgjar, tidak mau mencontek

dan meniru pendapat orang lain.
Kreatif dalam belgjar untuk mendapatkan hasil belgjar yang lebih baik.

Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudah diyakini kebenarannya.
(7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentang kisah Nabi yang dipelgarinya.
(8) Senang mencari dan memecahkan masalah dalam belgjar kisah Nabi

OBSERVER




LAMPIRAN: 6

OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSII

NO
AKTIVITASGURU YANG DIAMATI ALTERNATIF
ya Tidak
1 | Memperkenalkan topik kepada peserta didik dengan v
memberikan latar belakang informasi
2 | Menjelaskan kepada anak didik bahwa mereka akan diberi v
kesempatan untuk mengal ami topik itu secaralangsung
3 | Kelompokkan kelas menjadi sub-kelompok empat atau \
lima dan minta mengembangkan daftar pertanyaan
4 | Perintahkan sub  kelompok  untuk  menempatkan \
pertanyaan-pertanyaan dan menyampaikannya di depan
kelas.
5 | Meminta kelas untuk mendiskusikannya. v
6 | Memberikan contoh kepada peserta didik, dan arahkan v
mereka dari apa yang telah dilakukan di kelas.
7 | Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang spesipik, dan
biarkanlah mereka sendiri yang membandingkannya v
dengan masing-masing penemuannya.
8 | Meminta pesertadidik untuk menyampai kan penemuannya X
kepada kelas lain melalui beberapa metode yang cerdik
dan kreatif( misalnyalakon pendek, interviu tiruan, diskusi
panel atau permainan)
JUMLAH 7 1
PERSENTASE 87,5 12,5
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HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUSII
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Keterangan :

1

2.

>

© No o

Tekun menghadapi tugas yang diberikan guru tidak akan berhenti sebelum selesal
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dalam belgjar.
Tidak pernah putus asa dengan prestasi yang di dapatnya, dengan senang hati menerima
hasil yang diperolehnya dari tugas-tugas yang dikerjakan.
Bermotivasi dengan masalah masalah dalam belgar dengan selalu bertanya hal-hal yang
belum dipahaminya.
Selalu berusaha sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam belgar, tidak mau
mencontek dan meniru pendapat orang lain.
Kreatif dalam belgjar untuk mendapatkan hasil belgjar yang lebih baik.
Selalu mempertahankan pendapatnya kalau sudah diyakini kebenarannya.
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tentang kisah Nabi yang dipelgjarinya.
Senang mencari dan memecahkan masal ah dalam belgjar kisah Nabi
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